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ABSTRAK

Latar Belakang: Kesehatan Gigi merupakan upaya yang dilakukan untuk membersihkan
rongga mulut, lidah, dan gigi dari semua sisa makanan dengan cara menyikat gigi minimal
dua kali dalam sehari, hal ini dilakukan agar mulut terbebas dari penyakit dan kerusakan
gigi. Kesehatan gigi dan mulut sangat penting dan harus ditangani segera karena
berdampak pada kesehatan tubuh secara keseluruhan. Sakit gigi, penurunan aktivitas,
absensi sekolah, hilangnya nafsu makan, dan gangguan pertumbuhan pada anak dapat
disebabkan oleh masalah dari kesehatan gigi dan juga mulut tidak ditangani dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan cara menyikat gigi terhadap
pengetahuan tentang kesehatan gigi pada anak kelas IV dan V di Sekolah Dasar Inpres 1
Tondo.

Metode: Penelitian ini mengunakan penelitian yang bersifat kuantitatif, dengan metode
survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 1V dan V di SD Inpres 1 Tondo berjumlah 36 responden Teknik pegambilan
sampel menggunakan total sampling dengan mengunakan uji Pearsone Chi Square.

Hasil Penelitian: Hasil diperoleh hasil sebagai berikut menunjukan bahwa di dapatkan
nilai <0,031 menunjukkan bahwa p - value Sig <0,05 yang artinya hipotesis Ha diterima
dan Ho ditolak yang mana hasilnya menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara cara menyikat gigi anak terhadap pengetahuan kesehatan gigi anak di Sekolah Dasar
Inpres 1 Tondo.

Kesimpulan: Cara menyikat gigi pada anak kelas IV dan V di Sekolah Dasar Inpres 1
Tondo sebagian besar dalam kategori tidak sesuai. Pengetahuan kesehatan gigi pada anak
kelas IV dan V di Sekolah Dasar Inpres 1 Tondo sebagian besar dalam kategori kurang atau
hanya cukup.

Saran: peneliti berharap Penyuluhan kesehatan gigi secara berkala dapat dilakukan oleh
guru/wali kelas ataupun sekolah bekerja sama dengan dinas kesehatan setempat agar dapat
membantu memberikan penyuluhan terkait kesehatan gigi dan pemeriksaan rutin.

Kata Kunci: Pengetahuan Kesehatan Gigi



THE COTRRELATION BETWEEN TOOTH BRUSHING METHOD AND
DENTAL HEALTH KNOWLEDGE IN ELEMENTARY
SCHOOL CHILDREN OF SD INPRES 1 TONDO,
MANTIKULORE SUB-DISTRICT

ABSTRACT

Background: Dental health is an effort to clean the oral cavity, tongue, and teeth from gll
food debris by brushing tecth at least twice a day, it is to be done so that the mouth will
be free from disease and tooth decay. Oral health is very important and must be addrt_:s§ed
immediately as it impacts the overall health of the body. Toothache, decreased of activity,
school abscen, loss of appetite, and impaired growth in children can be caused by der!tal
problems and oral health that which not handled properly. This study aims to determine
the correlation between tooth brushing methods and knowledge about dental health in
grade IV and V children at SD Inpres 1 Tondo.

Methods: This study uses quantitative research, with an analytical survey method with a
cross sectional approach. The total of population was 36 students in grade IV and V
students of SD Inpres 1 Tondo. The sampling technique used total sampling using the
Pearsone Chi-Square test.

Research Results: The results found that the value <0.031 indicates that the p-value Sig
<0.05, it means that the hypothesis Ha is accepted and Ho is rejected which results
indicate that there is a significant correlation between the way of brushing teeth toward
children's dental health knowledge of SD Inpres 1 Tondo.

Conclusion: The way of brushing teeth in class IV and V children at SD Inpres 1 Tondo
is mostly in the unsuitable category. Dental health knowledge in class IV and V children
at SD Inpres 1 Tondo is mostly in the less or only sufficient categories.

Suggestion: The researcher expected that regular dental health counselling can be
performed by teachers/guardians or schools in collaboration with the local health office in
order to help provide dental health-related counselling and routine examinations.

Keywords: Dental Health Knowledge
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak sekolah dasar dapat diukur
dengan memastikan bahwa rongga mulut mereka bersih, tidak ada plak atau sisa
dari makanan yang menempel pada gigi, tidak ada karang gigi, dan tidak ada
bau mulut. Gigi anak yang rusak dapat memengaruhi perkembangan gigi
mereka di masa depan dan menyebabkan berbagai masalah di masa depan,
termasuk kerusakan gigi permanen Oleh karena itu, menjaga kesehatan gigi dan
mulut sejak dini sangatlah penting (Haryani & Suryana, 2022). Sebagian besar,
kebersihan gigi dan juga mulut murid sekolah dasar masih sangat buruk. Hal ini
terutama disebabkan oleh pengetahuan dan kemampuan siswa yang terbatas
tentang cara merawat kesehatan gigi serta mulut dengan benar (Khayati et al.,
2020).

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting dan harus ditangani segera
karena berdampak pada kesehatan tubuh secara keseluruhan. Sakit gigi,
penurunan aktivitas, absensi sekolah, hilangnya nafsu makan, dan gangguan
pertumbuhan pada anak dapat disebabkan oleh masalah dari kesehatan gigi dan
juga mulut tidak ditangani dengan baik. Data Global Burden of Disease di
tahun 2019 menunjukkan bahwa penyakit mulut dan kerusakan gigi ialah
penyakit paling umum yang dialami hampir 3,5 miliar orang yang di seluruh
dunia (WHO 2022)).

Dalam target Global Goals for Oral Health 2020, WHO menyatakan bahwa
indeks DMF-T kurang dari satu pada anak yang berusia 12 tahun dan bahwa
lebih banyak anak yang tidak memiliki karies pada gigi sulung mereka pada
usia 6 tahun. Data menunjukkan bahwa 67,3% anak usia 5 tahun memiliki karies
gigi yang tinggi dan 57,6% penduduk di Indonesia memiliki masalah gigi dan
mulut. Agar masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia dapat dikurangi,
kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan gigi serta mulut harus

ditingkatkan. Ketika anak berusia antara 4 dan 6 tahun, kesadaran dini sangat



penting karena saat ini mereka lebih aktif, kreatif, dan imajinatif (WHO, 2020).
Menurut data WHO, prevalensi karies gigi sangat tinggi di Eropa, Amerika,
Asia, dan Indonesia, mencapai 80 hingga 90 persen (WHO 2023).

Karies masih sangat umum di seluruh dunia, dan cenderung meningkat
di beberapa negara, seperti Indonesia. Data PDGI (Persatuan Dokter Gigi
Indonesia) menunjukkan bahwa 89% anak-anak di Indonesia memiliki karies.
Hasil dari Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa penduduk Indonesia
mengalami masalah gigi dan mulut. Dari tahun 2013 hingga 2018, ada
peningkatan kejadian karies gigi pada usia tiga tahun (60 persen), empat tahun
(85 persen), dan lima tahun (86 persen) (86,4%) (Hariyanti, 2020).

Menurut World Health Organization WHO 2023, 2 miliar orang di
seluruh dunia memiliki karies gigi yang permanen serta 520 juta anak
mengalami Kkaries gigi susu. Data WHO tahun 2021 menunjukkan bahwa
insiden Kkaries gigi tertinggi terjadi pada anak usia 5 hingga 9 tahun, dengan
53% di Asia dan 65% di Afrika. Pada tahun 2020, WHO melaporkan bahwa
prevalensi karies gigi pada negara-negara Eropa, Amerika, dan Asia mencapai
hingga 80-90%. Menurut dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, karies sebesar
41,4% pada anak usia 10-14 tahun dengan Provinsi Sulawesi Tengah
mengalami masalah gigi dan mulut terburuk dengan 73,5% (Riskesdas, 2018).
Kabupaten Morowali memiliki kasus gigi dan mulut tertinggi (43.261 kasus)
menurut Profil Kesehatan Sulawesi Tengah 2019 (Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Tengah, 2022)

Data menunjukkan masalah kesehatan gigi dan mulut yang sangat tinggi
di Indonesia dan memerlukan penanganan serius. Di Indonesia, masalah
terbesar yang dialami oleh 45,3% penduduk adalah gigi rusak, berlubang, dan
rasa sakit gigi masalah gusi bengkak dan bisul juga dialami oleh 14% penduduk
(kemenkes 2020) Pada tahun 2020 jumlah kasus Kesehatan gigi di Kota Palu,
khususnya Kelurahan Tondo berada pada ururtan pertama dengan jumlah 1.987
kasus gigi pada anak dan mengalami penurunan kasus pada tahun 2021
sebanyak 750 masalah kesehatan gigi pada anak. Akan tetapi, masalah tersebut
masih menjadi permasalahan dengan kasus tertinggi di seluruh Kelurahan Kota
Palu (Dinas Kesehatan Kota Palu, 2020).



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fitriana et al., 2022)
menunjukkan bahwa responden yang memiliki tingkat perilaku yang baik
tentang menggososk gigi sebanyak 82 responden (92,1%), responden yang
memiliki tingkat perilaku kurang sebanyak 7 responden (7,9%). Pada penelitian
ini, ditemukan bahwa siswa SDN 2 Belangwetan melakukan perilaku
menggosok gigi yang baik, yaitu menggosok gigi sebelum tidur dan sebelum
mandi. penelitian sebelumnya tentang kesehatan gigi menunjukkan bahwa
perilaku anak dalam menyikat gigi sangat berhubungan dengan kebersihan gigi
dan mulut pada anak, dengan hasil yang di tunjukan responden dengan kriteria
buruk sebanyak 3 responden (8,8%), responden dengan kriteria sedang
sebanyak 26 orang (76,5%) dan responden dengan kriteria baik sebnayak 5
orang (14,7%) (Theresia et al., 2022). Jika gigi sakit, mereka akan makan
dengan cara yang tidak teratur, seperti tidak dapat makan ayam atau makanan
lain. Proses tumbuh kembang anak dapat dipengaruhi oleh hambatan seperti itu.
Anak pada dasarnya memiliki prosentase perkembangan yang harus
dikembangkan secara optimal, terutama selama fase emas.

Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang dilakukan pada tanggal 17
Januari 2024, dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 10 anak di
sekolah dasar 4 siswa mengatakan kurang mengetahui cara menyikat gigi
dengan benar dan 6 anak lainnya mengatakan pernah di ajarkan cara menyikat
gigi dengan benar. Dari hasil observasi yang dilakukan, dari 10 anak di dapatkan
4 anak memiliki Kesehatan gigi yang buruk seperti gigi berlubang, 3 anak
memiliki karies gigi dan 3 anak lainnya memiliki kesehatan gigi yang cukup
baik. Hasil wawancara dengan 3 guru yang menyatakan bahwa setiap tahunnya
hanya ada penyuluhan kesehatan berupa ceramah dan praktek disertai dengan
pemeriksaan gigi & mulut yang dilakukan oleh pihak puskesmas talise pada
semua murid yang ada di SD Inpres 1 Tondo dengan melakukan 2 kali
kunjungan secara berkala. Menurut data pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut
Puskesmas Talise di SD Inpres 1 Tondo pada tahun 2023 ada 43 anak yang
mengalami karies gigi, pada kunjungan selanjutnya pada tahun 2023 ada 11
anak yang mengalami karies gigi dan pada januari tahun 2024 pemeriksaan

dilakukan pada kelas 4-5 didapatkan ada 23 anak yang mengalami karies gigi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini yaitu
” Apakah ada hubungan cara menyikat gigi terhadap Pengetahuan kesehatan gigi
pada anak usia Sekolah Dasar Inpres 1 Tondo Kelurahan Tondo Kecamatan
Mantikulore?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Teranalisis hubungan antara cara menyikat gigi Terhadap
Pengetahuan kesehatan gigi pada anak usia Sekolah Dasar Inpres 1 Tondo
Kelurahan Tondo Kecamatan Mantikulore.

2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi cara menyikat gigi pada anak usia Sekolah Dasar Inpres
1 Tondo Kelurahan Tondo Kecamatan Mantikulore .

b. Teridentifikas Pengetahuan kesehatan gigi anak usia sekolah di Sekolah
Dasar Inpres 1 Tondo Kelurahan Tondo Kecamatan Mantikulore.

c. Teranalisis hubungan cara menyikat gigi Terhadap Pengetahuan
kesehatan gigi pada anak usia Sekolah Dasar Inpres 1 Tondo Kelurahan
Tondo Kecamatan Mantikulore.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat Memberikan informasi dan
wawasan baru mengenai hubungan antara cara menyikat gigi Terhadap
Pengetahuan kesehatan gigi pada anak usia sekolah dasar.
2. Manfaat Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menyikat gigi
yang benar untuk kesehatan gigi anak.
3. Manfaat Bagi Instansi Tempat Meneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah infomasi dan
masukan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan edukasi kesehatan gigi

pada murid SD Inpres 1 Tondo.
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